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Abstrak 
Kemampuan analisis peserta didik yang rendah disebabkan karena penggunaan bahan 
ajar konvensional dan model pembelajaran yang digunakan di kelas belum mampu 
untuk melatihkan kemampuan analisis peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar topik elastisitas menggunakan model 
pembelajaran REACT yang layak yakni valid dan praktis untuk meningkatkan 
kemampuan analisis peserta didik. Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan 
dengan model ADDIE. Subjek uji coba penelitian adalah 29 peserta didik kelas XI MIPA 
2 di salah satu SMA Negeri di Kota Banjarmasin. Teknik pengumpulan data 
menggunakan lembar validasi untuk validitas dan lembar keterlaksanaan rencana 
pelaksanaan pembelajaran untuk kepraktisan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
validitas bahan ajar berkategori sangat baik dan kepraktisan berkategori sangat baik. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar elastisitas dengan 
pembelajaran REACT dikatakan layak untuk meningkatkan kemampuan analisis peserta 
didik pada pembelajaran di sekolah.  
 
Kata kunci: Elastisitas, kemampuan analisis, Pembelajaran REACT 
 

Pendahuluan 
Fisika adalah bagian dari ilmu pengetahuan alam yang mana pengetahuan 

tersebut diperoleh berdasarkan pengamatan dan klasifikasi data. Pengetahuan tersebut 
memerlukan penalaran matematis dan analisis data berdasarkan apa yang ditemukan di 
alam. Hasil penalaran dan analisis tersebut kemudian di konstruksi menjadi konsep, 
prinsip, dan hukum yang sesuai dengan fakta. Pembelajaran fisika di sekolah memainkan 
peran penting dalam mengembangkan kemampuan nalar dan analisis peserta didik dalam 
memahami fenomena alam yang kompleks. Kemampuan ini harus didasari dengan 
kemampuan analisis yang memadai dari peserta didik. Oleh karena itu, penting untuk 
menciptakan pembelajaran yang berfokus pada peningkatan kemampuan analisis peserta 
didik (Arini & Juliadi, 2018).    

Pembelajaran fisika di sekolah menekankan pengalaman belajar langsung dengan 
keterampilan proses dan sikap ilmiah, serta memungkinkan peserta didik aktif dalam 
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tindakan fisik dan berpikir (Yuliati, 2008). Pembelajaran fisika tidak hanya memfokuskan 
peserta didik untuk menghafal, tetapi juga memahami dan menerapkan konsep dalam 
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang baik adalah yang terpusat pada peserta didik, 
tetapi tidak menghilangkan peran guru karena guru berperan sebagai fasilitator. Guru 
dapat menggunakan cara dan teknik yang memotivasi peserta didik dalam mencari, 
mengolah, dan menggunakan pengetahuan (Kariasa, 2020). Kemampuan analisis menjadi 
fokus penting dalam pembelajaran fisika abad ke-21 (Manarfah et al., 2019), namun 
kemampuan analisis peserta didik masih perlu ditingkatkan (Harti, 2022). Oleh karena itu, 
perhatian khusus diperlukan untuk mengembangkan kemampuan analisis peserta didik 
dalam pembelajaran fisika. 

Permasalahan umum terkait kemampuan analisis peserta didik dalam fisika telah 
didukung oleh penelitian Hurulean et al., (2022) yang menunjukkan rendahnya 
kemampuan analisis dalam menyelesaikan persoalan fisika. Selanjutnya, penelitian 
Firmansyah et al., (2018) menyimpulkan bahwa peserta didik hanya mampu memasukkan 
rumus atau persamaan fisika tanpa memahami konsep dasar yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal, menyebabkan kesulitan dalam menganalisis dan menjawab soal-soal 
tersebut.  

Hasil studi pendahuluan di salah satu SMA Negeri di Banjarmasin menunjukkan 
bahwa kemampuan analisis peserta didik kelas XI MIPA  tergolong sangat rendah. 
Temuan lain dalam studi pendahuluan adalah peserta didik kesulitan dalam menganalisis 
konsep fisika dengan konsep matematis. Hal ini dikarenakan pembelajaran fisika masih 
mengandalkan buku paket yang bersifat konvensional, dan kurang mengaitkan dengan 
konteks kehidupan sehari-hari. Bahan ajar merupakan komponen dari sumber belajar 
yang meliputi segala jenis materi yang digunakan oleh guru untuk memfasilitasi proses 
pembelajaran (Ali, Muhammad, 2018). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, solusi yang dapat dilakukan adalah 
menciptakan pemahaman konsep dan kontekstual dalam pembelajaran fisika. Dalam 
pembelajaran fisika, penting untuk memperhatikan pemahaman konsep sebagai salah 
satu aspek utama, karena pemahaman konsep dapat mempengaruhi hasil belajar peserta 
didik (Arifuddin et al., 2022). Salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan 
alternatif dalam pembelajaran fisika adalah pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, 
Applying, Cooperating, dan Transferring). REACT memberikan semangat kepada siswa 
agar lebih giat dalam pembelajaran (Widada dkk, 2019). REACT yang melibatkan siswa 
secara penuh untuk menghubungkan materi pembelajaran dengan konteks kehidupan 
nyata sehingga pengetahuan yang diperoleh siswa lebih bermakna (Jannah dkk, 2020). 
Pembelajaran dengan strategi REACT akan memberikan banyak pengalaman belajar 
kepada siswa karena belajar lebih diartikan sebagai belajar sepanjang hayat; siswa belajar 
dengan aktif menggali informasi dan teknologi yang dibutuhkan, baik secara individu 
maupun kelompok untuk membangun pengetahuan; siswa tidak hanya menguasai isi 
mata pelajarannya tetapi juga belajar bagaimana cara belajar (Sari & Darhim, 2020). 

Teori belajar konstruktivisme digunakan dalam model pembelajaran REACT, 
dimana peserta didik diberikan permasalahan kontekstual yang relevan dengan kehidupan 
sehari-hari. Tahap relating adalah tahap mengaitkan pengetahuan awal dengan konsep 
baru. Tahap experiencing melibatkan eksplorasi dan penemuan konsep baru melalui 
kegiatan manipulatif, pemecahan masalah, dan praktikum sederhana. Tahap applying 
melibatkan penerapan konsep dalam soal latihan yang tidak terlalu mudah atau tidak 
terlalu sulit. Tahap cooperating melibatkan kerja sama dan komunikasi antar peserta didik 
dalam penyelesaian masalah (Nengsih et al., 2019). Model pembelajaran REACT juga 
mengadopsi teori Vygotsky dengan pembelajaran kooperatif (Feby & Abadi, 2019). Pada 
tahap transferring, konsep yang dipahami diterapkan dalam konteks atau situasi baru. 

Salah satu topik fisika yang memerlukan kemampuan analisis adalah topik 
elastisitas. Kompetensi dasar topik elastisitas adalah menganalisis sifat elastisitas bahan 
dalam kehidupan sehari-hari dan melakukan percobaan tentang sifat elastisitas beserta 
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presentasi hasil percobaan dan pemanfaatannya. Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar 
yang sesuai yang dapat meningkatkan kemampuan analisis peserta didik. bahan ajar 
dengan pembelajaran REACT. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan validitas 
dan kepraktisan bahan ajar elastisitas menggunakan pembelajaran REACT untuk 
meningkatkan kemampuan analisis peserta didik.   

 
Metode Penelitian 
 Artikel ini membahas beberapa bagian dari penelitian dan pengembangan 
(Research and Development) yang menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation dan Evaluation). Penelitian ini dilaksanakan pada semester 
ganjil pada tahun pelajaran 2022/2023 pada peserta didik XI MIPA 2 di salah satu SMA 
Negeri 10 Banjarmasin yang berjumlah 29 orang. Adapun teknik pengumpulan data 
berupa uji validitas bahan ajar menggunakan instrumen validasi dan uji kepraktisan bahan 
ajar menggunakan lembar keterlaksanaan RPP.  

Data yang diperoleh berupa data dengan skala likert rentang 0-4. Validasi 
dilakukan oleh tiga orang yakni satu orang akademisi dan dua orang praktisi dan 
kemudian hasil validasi akan dirata-ratakan dan disesuaikan dengan kriteria validitas 
bahan ajar. Berikut merupakan rumus yang digunakan untuk menghitung skor rata-rata.  
 

 
Keterangan: 

= Nilai rerata 

= Total 
= Banyaknya komponen penilaian 

 
Gambar 1. Kriteria Validitas Bahan Ajar 

 
 Bahan ajar dikatakan layak atau valid apabila bahan ajar tersebut berkategori baik. 
Selain itu, analisis kepraktisan bahan ajar dinilai oleh tiga orang pengamat yakni satu 
orang praktisi dan dua orang mahasiswa.  

Analisis kepraktisan bahan ajar dilakukan dengan lembar keterlaksanaan RPP 
dengan penilaian rentang skor nol sampai empat. Skor penilaian akan dirata-ratakan dan 
disesuaikan dengan kriteria kepraktisan bahan ajar. Bahan ajar dikatakan praktis apabila 
berkategori baik. Berikut ini merupakan tabel kriteria kepraktisan bahan ajar. 

 
Gambar 2. Kriteria Kepraktisan Bahan Ajar 
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Hasil dan Pembahasan 
Bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti menggunakan model pembelajaran 

REACT. Bahan ajar yang dikembangkan telah melewati tahap penilaian yang dilakukan 
oleh tiga orang validator yakni satu orang akademisi dan dua orang praktisi sebelum 
akhirnya diujicobakan di kelas. 
1. Validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP dalam penelitian ini merupakan perencanaan kegiatan pembelajaran tatap 
muka dalam satu bab materi fisika. RPP ini dialokasikan untuk 4 pertemuan dan setiap 
pertemuannya adalah 2 JP (2 x 35 menit). Pembelajaran akan dilaksanakan sesuai 
tahapan REACT meliputi: relating, experiencing, applying, cooperating, dan 
transferring. Tabel 3 menunjukkan hasil uji validitas RPP. 

 

 
Gambar 3. Hasil Validasi RPP 

 
 

Berdasarkan gambar 3, dapat direratakan nilai dari masing-masing aspek 
menjadi 3,53 dengan kategori sangat baik. Adapun hasil reliabilitasnya adalah tinggi 
yakni sebesar 0,725. Aspek perumusan tujuan pembelajaran memperoleh validitas 
sangat baik dengan jelas sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan 
indicator pembelajaran khusus yang ditetapkan.  Aspek isi RPP memperoleh validitas 
baik karena disusun sesuai dengan urutan kegiatan pembelajaran REACT, dengan 
skenario pembelajaran yang jelas mulai dari pendahuluan, inti, hingga penutup (Seles 
et al., 2021). RPP yang dikembangkan telah disusun secara terstruktur sesuai dengan 
model yang digunakan dalam proses pembelajaran. RPP yang dikembangkan juga 
mencapai indikator pencapaian kompetensi dan tujuan yang telah dirumuskan, serta 
menyesuaikan tahapan pembelajaran dengan pembelajaran REACT untuk memberikan 
pengalaman belajar kepada peserta didik. Hasil validasi RPP menunjukkan kategori 
validitas sangat baik dan reliabilitas tinggi, sehingga RPP ini layak digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran. 

2. Validitas Materi Ajar 
  Materi ajar yang dikembangkan disusun memuat konsep-konsep fisika mengenai 
materi elastisitas. Materi ajar ini tersusun menjadi tiga subbab yang meliputi: elastisitas 
suatu bahan, hukum hooke, dan susunan pegas. Uji validitas materi ajar yang 
dikembangkan dilihat isi dan aspek kelayakan penyajian. Aspek kelayakan isi meliputi 
kesesuaian materi dengan kompetensi dasar, keakuratan materi, kemutakhiran materi, 
dan mendorong keingintahuan. Aspek kelayakan penyajian meliputi penyajian 
pembelajaran, pendukung penyajian, koherensi dan keruntutan alur pikir. Berikut ini 
adalah tabel hasil uji validitas materi ajar yang dikembangkan. 
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Gambar 4. Hasil Validasi Materi Ajar aspek kelayakan isi 

 
Gambar 5. Hasil Validasi Materi Ajar  

 

Berdasarkan gambar 4, kelayakan isi materi ajar dapat direratakan nilai dari 
masing-masing aspek menjadi 3,67 dengan kategori sangat baik. Adapun hasil 
reliabilitasnya adalah tinggi yakni sebesar 0,714. Berdasarkan gambar 5 hasil validasi 
materi ajar dapat direratakan nilai dari masing-masing aspek menjadi 3,67 dengan 
kategori sangat baik. Adapun hasil reliabilitasnya adalah tinggi yakni sebesar 0,714. 
Berdasarkan hasil validasi, materi ajar yang dikembangkan memenuhi kriteria 
kelayakan isi dan kelayakan penyajian. Materi ajar tersebut menyajikan konsep yang 
akurat dan lengkap, dilengkapi dengan ilustrasi yang menarik, dan termasuk soal 
latihan untuk melatih pemahaman peserta didik. Selain itu, fitur-fitur pendukung seperti 
find out, knowing together, dan insight dalam materi ajar dapat menumbuhkan rasa 
ingin tahu peserta didik (Sanjaya & Cahyono 2018). Materi ajar juga mampu 
mengaitkan konsep dengan kehidupan sehari-hari dan membantu meningkatkan 
kemampuan analisis peserta didik (Firmansyah et al., 2018). Hasil validasi  
menunjukkan bahwa materi ajar ini layak digunakan dalam pembelajaran dengan 
beberapa revisi yang disarankan oleh validator. 

3. Validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD dirancang untuk empat kali pertemuan dengan dua kelompok LKPD yaitu 

LKPD eksperimen dan non eksperimen (Lestari, 2018). Berikut ini adalah tabel hasil uji 
validitas LKPD yang dikembangkan. 
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Gambar 6. Hasil Validasi LKPD 

 
Berdasarkan gambar 6, dapat direratakan nilai dari masing-masing aspek 

menjadi 3,43 dengan kategori sangat baik. Adapun hasil reliabilitasnya adalah tinggi 
yakni sebesar 0,627. LKPD tersebut memiliki format yang sederhana, gambar yang 
sesuai, dan kalimat yang mudah dipahami oleh peserta didik. Isi LKPD meliputi 
komponen pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan bahasa yang 
digunakan dalam LKPD adalah bahasa Indonesia. LKPD eksperimen memungkinkan 
peserta didik untuk melakukan praktikum dan mengerjakan soal analisis. Eksperimen 
dalam LKPD juga memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengalami sendiri, 
mengamati, menganalisis, dan menarik  kesimpulan sendiri (Putra, Rizema, 2013). 
Hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD ini layak digunakan dengan kategori validitas 
sangat baik dan reliabilitas tinggi, setelah direvisi sesuai saran validator sebelum 
diujicobakan di kelas. 

4. Validitas Tes Hasil Belajar (THB) 
THB yang dikembangkan berbentuk esai, yang terdiri atas lima nomor soal. 

Berikut ini adalah hasil validasi THB yang dikembangkan. 
 

 
Gambar 7. Hasil Validasi THB 

 

Berdasarkan gambar 7, dapat direratakan nilai dari masing-masing aspek 
menjadi 3,61 dengan kategori sangat baik. Adapun hasil reliabilitasnya adalah tinggi 
yakni sebesar 0,835. Aspek konstruksi THB memperoleh kategori validitas sangat baik 
karena soal telah sesuai dengan indikator dalam kisi- kisi, dirumuskan secara singkat 
dan jelas, serta bebas dari multitafsir. Petunjuk mengerjakan instrumen juga disajikan 
dengan jelas, dan jumlah butir soal tidak terlalu banyak untuk peserta didik. Aspek 
bahasa pada THB memperoleh validitas sangat baik karena soal menggunakan bahasa 
Indonesia baku, menghindari penggunaan bahasa daerah, dan kalimat yang singkat 
serta jelas. Dalam penyusunan soal, penggunaan bahasa telah disesuaikan dengan 
tingkat perkembangan peserta didik dan penggunaan kalimat yang sangat terang 
sehingga dapat dengan mudah dimengerti (Nida et al., 2021). Aspek konten THB juga 
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memperoleh kategori sangat baik karena konten materi sesuai dengan kompetensi inti, 
kompetensi dasar, dan indikator yang ditetapkan. Tes dalam bentuk esai sebanyak lima 
butir soal digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam ranah kognitif. 
Berdasarkan hasil validasi pada tabel 7, THB yang dikembangkan layak digunakan 
dengan kategori validitas sangat baik dan reliabilitas tinggi.  

5. Kepraktisan Bahan Ajar 
Kepraktisan bahan ajar ditinjau dari lembar keterlaksanaan RPP. Produk 

pengembangan dikatakan praktis apabila dapat diimplementasikan dengan baik di 
lapangan dan tingkat keterlaksanaannya termasuk dalam kategori yang baik (Aini et al., 
2018). Lembar keterlaksanaan RPP disusun untuk 4 pertemuan yang akan diisi oleh 3 
orang pengamat. Lembar keterlaksanaan RPP ini memuat langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran dengan skala penilaian 0-4 serta kolom saran/komentar dari pengamat. 
Berikut ini adalah hasil perhitungan skor rata-rata dari pengamatan keterlaksanaan 
RPP oleh pengamat.  

Tabel 1. Kepraktisan pembelajaran REACT 

Kegiatan Fase  Skor Rata-rata  

Pert. 1 Pert. 2 Pert. 3 Pert. 4 

Pendahulu
an 

Pendahuluan 4,00 (SB) 4,00 
(SB) 

4,00 
(SB) 

4,00 
(SB) 

Fase 1: relating 3,50 (SB) 3,50 
(SB) 

3,33 
(SB) 

3,50 
(SB) 

 Fase 2: 
experiencing 

4,00 (SB) 4,00 
(SB) 

3,67 
(SB) 

3,91 
(SB) 

Inti Fase 3: applying 3,83 (SB) 3,33 
(SB) 

3,56 
(SB) 

4,00 
(SB) 

Fase 4: 
cooperating 

4,00 (SB) 4,00 
(SB) 

3,67 
(SB) 

4,00 
(SB) 

 Fase 5: 
transferring 

3,00 (B) 3,00 (B) 3,17 (B) 3,00 (B) 

Penutup Penutup 3,56(SB) 3,89 
(SB) 

4,00 
(SB) 

3,67(SB) 

Skor rata-
rata 

 3,69 3,67 3,67 3,73 

Kategori  (SB) (SB) (SB) (SB) 

Reliabilitas penilaian 0,746 0,795 0,723 0,733 

Kategori  (T) (T) (T) (T) 

 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa fase-fase dalam RPP yakni relating, 

experiencing, applying, cooperating, memperoleh hasil dengan  kategori sangat baik 
dalam kepraktisan pelaksanaan pembelajaran. Namun, fase transferring memperoleh 
skor rata-rata lebih rendah dari fase lainnya karena keterbatasan waktu mempengaruhi 
kegiatan pembelajaran, terutama pada presentasi hasil percobaan.  

 

Kesimpulan 
Hasil dan temuan penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan, 

yakni bahan ajar elastisitas menggunakan pembelajaran REACT berkategori valid dan 
praktis. Validitas bahan ajar yang ditinjau dari lembar memperoleh kategori sangat baik 
dan kepraktisan bahan ajar memperoleh kategori sangat baik. Diperlukan analisis lebih 
lanjut mengenai efektivitas bahan ajar tersebut dalam mencapai tujuan pembelajaran dan 
kemampuan berpikir siswa. 
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